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Alku Muda, Aku Bisa

Hiduphuw itw sdalah aku. Bukan
kamu dan ragumu, jangan sams-
samakankw. Hidupmu iy adalzh
kamu. Bukan kafs fidak mampu,
fak peduli usiamu. Aku muda,
b biza.

Sepenggal lirik lagu yang
dipopulerkan Agnes Mo berpudul
Muda ini kiranya menggambar-
kan siapakah orang muda zaman
sekarang. Kaum muda sejak
dulu menempatkan difi sebagai
kelompok yang khas dan berbeda.
Kaum muda memiliki hidup dan
idealismenya sendiri. Kaum muda
menjadi generasi yang memgper-
sigpkan masa depan kehidupan
umat manusia. Maka kaum muda
membuiuhkan kesempatan untuk
menjajal kemampuanmya.

Dengan semangat dan idea-
lisme tinggi, kaum muda menu-
pakan jiwa-jiwa yang dinamis.
Sifatnya tidak stagnan dan siap
menghadapi perubahan. Ke-
nyataan sejarah mencatat bahwa
orang muda memiliki peran yang
luar biasa bagi jejak perjalanan
bangsa ini. Terutama dalam kumn
waktu perjuangan pergerakan
nasional hingga mempertshankan
kemerdekaan, peran pemuda
Jelas signifikan. Tak heran apabia
masa-masa itu diwamai romantika
perjuangan yang khas anak muda.
Barani dan mendobrak!

Peran kawm muda melalui
gerakan pemuda kala itu menjadi
fenomena yang khas abad ke-
20. Kaum muda dengan cepat
merespon perubahan. Terutama
terkait dengan masuknya ber-
bagal pemikiran banu dan upaya
pendidikan. Di Indonesia, ge-
rakan pemuda mula-mula mun-
cul melalui kelompok-kelompok
yang sifatnya kedaerahan atau
kesukuan. Sebut saja Jong Java,
Jong CGelebes, Jong Ambon,
Jong Islamiefen Bond, hingga
Jang Ghineesche Beweging yang
harmpir tidak pemah disebut dalam
sajarah. Mereka ini mengawali
kebangkitan nasicnal dan menjad
cikal bakal entitas kebangsaan
Indonesia.

Mereka menggelorakan ide
persatuan Indonesia melalui
Sumpah Pemuda tanggal 28
Oktober 1828, Bertumpah darah
satu, berbangsa satu, dan ber-
bahasa satu. Sejak itu sekalpun
Indonesia sebagai sebuah negara
b=tum lghir karena kemerdekaan
belum diproklamasikan, namun
entitas Indenesia sebagai bangsa
telah ada. Bayangan untuk hidup
bersama (sebagai bangsa) telah
dimimpikan saat ifu. Inilah yang
ocleh Benedict Anderscn (2001}

disebut sebagai imagined com-
mumities (komunitas terbayang).

Pemuda masa kini

Tahun ini diperingati 84 tahun
Sumpah Pemuda. Tentu kaum
muda masa dulu dan masa seka-
rang berbeda. Situasi dan kondis
yang dihadapi jauh berbeda,
pengaruh budaya luar membawa
perubahan gaya hidup. Situasi
zaman memberi pengaruh besar
bagi kaum muda. Kaurm muda
masa kini dihadapkan dengan
pudamya semangat kebangsaan
dan jiwa nasicnalisme. Gempuran
ghobalsasi dan tren viralitas nihd
elika yang semakin mengkhawa-
firkan menjadi ancaman bagi jati
diri bangsa.

Masuknya ideclogi radikal
yang tidak sesuai dengan ideciog
bangsa juga menjadi persoalan
serius. Kaum muda cenderung
b=bih mudah disusupi berbagai
gagasan, termasuk paham rad-
kal Apalag saatini upaya Pen-
didikan Pancasila di sekolah
termasuk hadimya gaga-
san Pelajar Pancasila
baru mulal bangkit kem-
bali setelah sempat di-
anaktirkan. Pada tataran
sikap juga sangat mempa-
hatinkan dengan munculnya
fenomena kekerasan seperti
kiitih, perundungan, pergaulan
tidak sehat, penyalshgunaan
narkoba, dan vandalisme yang
makin merebak bahkan di kala-
Ngan remaja.

Dalam berbagai bidang ke-
hadupan berbangsa dan bemega-
ra, kaum muda juga perlu diben
kesempatan. Perlu suasana baru,
pemikiran baru, dan gagasan
segar dari generasi muda demi
perubahan bagi bangsa dan ne-
gara ini. Tentu kaum muda masih

periu banyak belajar dan bu- e

tuh pendampingan yang
egaliter tdak menggu-

sekaligus pen-
galaman yang
nklusif bagi
Eaum
muda.
Sudah
saatnya
yang
muda

masyarakat.

Pada taraf belajar, ksummuda
perlu dikenalkan dan diajak peka
terhadap berbagai persoalan
bangsa. Kenyataannya banyak
orang muda yang enggan bersen-
tuhan denmgan masalah-masalah
semacam it Maka momenem
Sumpah Pemuda tepat untuk
menurmbuhkan dan memupuk jiwa
peduli terhadap bangsa. Jangan
sampal kaum muda sebagai fu-
lang punggung negara hanya
Mewarisi
abu
dan

kehilangan apinya. Kaum muda
harus semakin berkualitas dengan
berani tampil kembali sebagai
kelompok yang khas dan berkobar
seperti Sumpah Pemuda. Aku
muda, aku bisal
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